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ABSTRAK 
 
Artha, S. B. (2024). “Strategi Pengembangan Desain Grafis Preneur Dalam Konteks 

Ekonomi Kreatif (Study Kasus UMKM Kopitani)”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. IKIP PGRI Bojonegoro. (I) Nur 

Rohman, M.Pd., (II) Dr. Taufiq Hidayat, M.Pd. 

Kata Kunci:(Desain grafispreneur, ekonomi kreatif, strategi pengembangan, keahlian, 

jaringan, inovasi, pemasaran, teknologi, manajemen bisnis ) 

 

Terkait dengan pesatnya pertumbuhan sektor global, dimana permintaan akan 

desain grafis berkualitas tinggi semakin meningkat seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan kebutuhan akan identitas merek yang kuat, Ekonomi kreatif tidak hanya 

mengandalkan sumber daya alam saja, tetapi juga dengan sumber daya manusia yang di 

dukung dengan gagasan, ide dan kreativitas SDM. Pengembangan desain grafispreneur 

dalam konteks ekonomi kreatif membutuhkan strategi komprehensif yang mencakup 

penguatan keahlian, membangun jaringan, inovasi, pemasaran, adaptasi, pemanfaatan 

teknologi, dan manajemen bisnis. Dengan strategi yang tepat, desainer grafispreneur dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan bisnis desain 

grafis sebagai preneur dalam konteks ekonomi kreatif di Indonesia. Melalui studi kasus 

pada desainer grafis yang telah sukses, penelitian ini mengidentifikasi bahwa kompetensi 

digital, kemampuan beradaptasi dengan tren pasar, serta jaringan profesional yang kuat 

merupakan faktor kunci keberhasilan. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 

model bisnis berbasis proyek dan kolaborasi dengan klien merupakan strategi yang efektif 

dalam mengembangkan bisnis desain grafis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi desainer grafis pemula dalam membangun bisnis yang berkelanjutan dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi kreatif di Bojonegoro. 

Dengan menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan desain bisnis, penelitian ini menyarankan model bisnis yang inovatif dan 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga membahas pentingnya branding, pemasaran 

digital, dan kolaborasi dengan pihak lain dalam mengembangkan bisnis desain grafis. 

  



viii 

 

ABSTRACT 

 

Artha, S. B. (2024). “.Preneur Graphic Design Development Strategy in the Context of the 

Creative Economy (UMKM Kopitani Case Study). Thesis. Economic Education 

Study Program. Faculty of Social Sciences Education IKIP PGRI Bojonegoro. 

(I) Nur Rohman, M.Pd., (II) Dr. Taufiq Hidayat, M.Pd. 

 

Keywords: (Graphic designpreneur, creative economy, development strategy, expertise, 

networking, innovation, marketing, technology, business management.) 

 

 Graphic Design Industry Development Strategy Preneur in the field of graphic 

design in the context of the Creative Economy is related to the rapid growth of the global 

sector, where the demand for high quality graphic design is increasing along with the 

development of technology and the need for a strong brand identity. The creative economy 

does not only rely on natural resources only, but also with human resources supported by 

ideas, ideas and human resource creativity. Developing entrepreneurial graphic design in 

the context of the creative economy requires a comprehensive strategy that includes 

strengthening skills, building networks, innovation, marketing, adaptation, use of 

technology and business management. With the right strategy, graphic designers and 

entrepreneurs can make a significant contribution to the growth of the creative economy.  

This study aims to formulate a strategy for developing a graphic design business 

as an entrepreneur in the context of the creative economy in Indonesia. Through a case 

study of successful graphic designers, this study identified that digital competence, the 

ability to adapt to market trends, and a strong professional network are key factors for 

success. In addition, this study also found that a project-based business model and 

collaboration with clients are effective strategies in developing a graphic design business. 

The results of this study are expected to be a guide for novice graphic designers in building 

a sustainable business and contributing to the growth of the creative economy in 

Bojonegoro. 

By analyzing internal and external factors that influence the growth of business 

design, this study suggests an innovative and sustainable business model. In addition, this 

study also discusses the importance of branding, digital marketing, and collaboration with 

others in developing a graphic design business. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi Pengembangan Industri Desain Grafis Preneur di bidang 

desain grafis dalam konteks ekonomi kreatif terkait dengan pesatnya 

pertumbuhan sektor global, dimana permintaan akan desain grafis 

berkualitas tinggi semakin meningkat seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan kebutuhan akan identitas merek yang kuat. Dalam ekonomi 

kreatif, industri desain grafis berperan penting sebagai penghasil nilai 

tambah melalui kreativitas dan inovasi, menciptakan peluang bisnis baru 

dan meningkatkan daya saing suatu daerah atau negara. 

Perusahaan  desain  grafis,  sebagai  pemain  kunci  dalam  industri  

kreatif,  berada  di  garis depan   dari   gerakan   transformatif   ini.   

Perusahaan-perusahaan   ini   bertanggung   jawab   untuk menciptakan  

komunikasi  visual  yang  membentuk  merek,  meningkatkan  pengalaman  

pengguna, dan  menyampaikan  pesan  kompleks  melalui  desain  yang  

menarik  dan  estetis.  Untuk  tetap kompetitif di pasar yang terus 

berkembang dan memenuhi permintaan klien dan konsumen yang terus 

berubah, perusahaan desain grafis perlu menumbuhkan budaya inovasi dan 

kreativitas Phiri, (2020). 

Industri  kreatif  telah  muncul  sebagai  sektor yang  dinamis dan 

berpengaruh,  memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan perkembangan budaya di berbagai kota di dunia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri kreatif menonjol terutama di Kota 
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Bojonegoro, di mana desain grafis memainkan peran penting dalam 

mendorong inovasi dan  menggerakkan  ekonomi  kreatif  di  kawasan  ini.  

Penelitian  kualitatif  ini  bertujuan  untuk mengeksplorasi strategi 

kolaboratif yang dilakukan oleh perusahaan desain grafis di Kota 

Bojonegoro untuk mendorong inovasi bisnis dalam industri kreatif. Sistem 

ekonomi kreatif diyakini mampu menjadi solusi dalam mengatasi masalah 

tersebut, sekaligus sebagai alternatif dalam menghadapi tantangan ekonomi 

global yang akan menggeser sistem ekonomi yang telah berjalan (Mahmud 

Syarif dan Ayu Azizah: 2015).  

Indonesia yang kaya akan budaya dan berpenduduk besar 

mempunyai potensi yang sangat besar dalam pengembangan ekonomi 

kreatif. Teori futurolog Alvin Toffler dalam bukunya Future Shock (1970), 

yang dikutip oleh Nenny telah melakukan pembagian gelombang peradaban 

ekonomi kedalam tiga gelombang. Pertama, gelombang ekonomi pertanian. 

Kedua, gelombang ekonomi industri. Ketiga, gelombang ekonomi 

informasi. Berdasarkan prediksi, selanjutnya akan datang gelombang 

keempat, yaitu gelombang ekonomi kreatif dengan berorientasi pada ide dan 

gagasan kreatif (Nenny Anggraini: 2008, 144). 

Pengembangan  Ekonomi Kreatif Indonesia merupakan wujud 

optimisme serta luapan aspirasi untuk mendukung mewujudkan visi 

Indonesia yaitu menjadi Negara yang maju. Didalamnya  terdapat 

pemikiran, cita-cita, imajinasi, dan mimpi untuk menjadi masyarakat 

dengan kualitas hidup yang tinggi, sejahtera, dan kreatif. Ekonomi  kreatif 

menjadikan sumber daya manusia (SDM) sebagai modal utama dalam 
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sebuah pengembangan yang berawal dari gagasan, ide dan pemikiran. 

Kedepannya, diharapkan SDM ini  mampu menjadikan barang yang bernilai 

rendah menjadi barang yang bernilai tinggi dan berdaya jual. Profesi  yang 

mengaharuskan seseorang untuk memiliki daya kreativitas tinggi adalah 

wirausahawan. Maka  pengembangan ekonomi kreatif ini secara tidak 

langsung mengarahkan dan mencoba untuk menciptakan wirausaha-

wirausaha (entrepreneur) yang handal dalam berbagai bidang.  

Daya kreativitas harus dilandasi oleh cara berpikir yang maju, penuh 

dengan gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan yang sudah ada. Allah 

SWT menciptakan langit dan bumi dengan tidak sia-sia agar manusia dapat 

memanfaatkan segala potensi yang ada di muka bumi ini dengan kreatitifitas 

yang dimiliki oleh manusia, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

As-Sad ayat 27, Artinya : Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan 

apa yang ada antara keduanya dengan sia-sia.(Departemen Agama RI: 2000, 

214) 

Ekonomi  kreatif  tidak hanya mengandalkan sumber daya alam saja, 

tetapi juga dengan  sumber daya manusia yang di dukung dengan gagasan, 

ide dan kreativitas SDM. Ekonomi  kreatif kokoh dalam era perubahan 

bahkan di srupsi sekalipun karena mampu menciptakan solusi jitu, praktis, 

etis dan humanis lewat produk dan sistem kreatif dikonsumsi masyarakat 

lokal Nugraheny, (2022). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat di ketahui rumusan masalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagaimana strategi pengembangan industri desain grafis preneur dalam 

konteks ekonomi kreatif ? 

2. Bagaimana rencana aksi pengembangan industri kreatif di sektor desain 

grafis ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adalah : 

 
a. Untuk memahami peran desain grafis preneur dalam konteks 

ekonomi kreatif. 

b. Menentukan strategi dan rencana aksi pengembangan industri 

kreatif di sektor desain grafis.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penyusunan penelitian terkait Rencana Pengembangan 

Industri Desain Grafis Prenuer dalam konteks Ekonomi kreatif dengan 

Komunitas UMKM Bojonegoro yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

 
Manfaat bagi UMKM sebagai masukan perencanaan berupa usulan 

arahan progam dan rencana aksi pengembangan desain grafis prenuer 

ekonomi kreatif di Bojonegoro sehingga mampu menjadi acuan untuk 

mengembangkan desain grafis prenuer di salah satu Kota  Bojonegoro. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademisi 

Memperluas wawasan dan perencanaan strategis dalam 
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industri kreatif desain grafis prenuer Kota Bojonegoro dan 

memberikan gambaran mengenai karakteristik ekonomi kreatif di 

salah sastu Kota Bojonegoro serta peran akademisi dalam 

perkembangan desain grafis salah satu  di Kota Bojonegoro. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan perencanaan untuk pemerintah Kota 

Bojonegoro untuk gambaran   dan kebutuhan industri desain grafis 

preneur di Kota Bojonegoro, yang dapat dijadikan acuan untuk 

membuat progam kerja kegiatan yang dapat mendukung 

pengembangan industri desain grafis prenuer ekonomi kreatif di 

Kota Bojonegoro. 

3. Bagi Pelaku Bisnis Industri Kreatif  Kota Bojonegoro 

Yaitu memberikan ruang untuk desainer grafis Kota 

Bojonegoro untuk mengatasi permasalahan yang di hadapi oleh 

desainer grafis dengan perumusan arahan progam dan rencana 

aksi dan mendukung keberlanjutan industri desain grafis prenuer 

ekonomi kreatif melalui UMKM Kota Bojonegoro. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat digunakan 

sebagai refrensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan Pengembangan Desain Grafis Prenuer dalam konteks 

Ekonomi Kreatif hingga pengambilan Keputusan pembuatan. 

 

E. Definisi Operasional 
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a. Strategi Pengembangan Desain Grafis Prenuer dalam Konteks Ekonomi 

Kreatif 

Desain Grafis Preneur merujuk pada proses penciptaan elemen 

grafis, seperti logo, materi pemasaran, dan desain visual lainnya, yang 

di targetkan khusus untuk mendukung dan memperkuat identitas 

merek atau produk bagi para pengusaha atau entrepreneur (Preneur).  

Fokusnya adalah menciptakan gambaran visual yang kuat dan kohesif 

umtuk mendukung keberhasilan bisnis atau inisiatif kewirausahaan. 

Strategi   pengembangan desain grafis preneur yang efektif 

harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis. Desain  grafis preneur perlu terus berinovasi dan mengikuti 

tren terbaru dalam desain grafis dan ekonomi kreatif agar dapat tetap 

kompetitif, yang merujuk pada UMKM kreatif. 

. 


